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Abstrak  

Identifikasi merupakan prosesImenggolongkanIproses berpikir individui ke dalam jenisi proses 
berpikir. Proses berpikir merupakaniserangkaianrlangkahryangrdiawali dengan pembentukan pengertian, 
membentuk pendapat ,membuat kesimpulan dan pemanggilan kembali informasi tersebut dalam ingatan 
untuk mendapatkanhsolusi dari soal yang diberikan. Kemampuan matematika siswa berbeda-beda dan 
berpengaruhh pada proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Langkah 
menyelesaikan soal cerita ialahymemahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan 
rencana penyelesaian dan memeriksa kembali jawaban. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
dan mengelompokkan proses berpikir siswa SMP kelas VII kedalam jenis proses berpikir yaitu 
konseptual, semikonseptual  atau komputasional dalam menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan linear 
satu variabel ditinjau berdasarkan tingkat kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. Penelitian 
ini dilaksanakan di kelas VII-D SMP N 1 Rengel tahun ajaran 2017/2018. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi memahami masalah, membentuk pengertian dengan 
menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan, siswa juga mengabaikan informasi yang tidak digunakan. 
Selanjutnya, siswa membentuk pendapat dengan menggunakan konsep pertidaksamaan linear satu 
variabel. Selanjutnya siswa juga membuat kesimpulan dengan menuliskan dan menjelaskan kesimpulan 
yang dibuat. Pada tahap akhir, siswa memeriksa kembali jawaban dengan melakukan pemanggilan 
kembali informasi yang diperlukan untuk mencapai jawaban yang benar. Siswa berkemampuan 
matematika sedang pada tahap membentuk pendapat, siswa tidak menggunakan konsep yang 
seharusnyaikarenaikurang memahami konsep. Sehingga pada tahap membuat kesimpulan, siswa 
menuliskan kesimpulan yang salah. Pada tahap memeriksa kembali, siswa berusaha memanggil kembali 
informasi yang diperlukan untuk dapat memperbaiki jawaban namun tetap salah. Siswa berkemampuan 
matematika rendah dalam memahami masalah membentuk pengertian dengan menganalisis informasi 
soal, namun siswa mengalami kesulitan memahami maksud dari soal. Sehingga dalam membentuk 
pendapat, siswa tidakimembuatimodelimatematikaidarii yangidiketahuiiserta tidak menggunakan konsep 
yang dipelajari. Selanjutnya, siswa jugaitidakidapati 
memberikanipendapatimengenaiilangkahiyangiditulis. Dalam membentuk kesimpulan, siswaitidaki 
menuliskani kesimpulan. Pada tahap memanggil kembali, siswa tidak memeriksa jawaban karena tidak 
mengetahui letak kesalahan jawaban yang dibuat.Berdasarkan deskripsi proses berpikir yang telah 
dijabarkan, jenis proses berpikir siswa berkemampuan tinggi yaitu konseptual, siswa berkemampuan 
sedang yaitu semikonseptual, dan siswa berkemampuan rendah yaitu komputasional. 

Kata kunci: Proses berpikir, soal cerita, pertidaksamaan linear satu variabel, kemampuan matematika
  

Abstract 

Identification is a process of classifying of thought processes from individual into the type of 
the thought processes. The thought processes is a series steps that begin with  forming understanding, 
forming opinions, forming conclusions and recalling the informations in the memory to get  solution of 
the problem. Students mathematical abilities are different and influential on the students thought 
processes to resolve problem about the word problem in mathematics. Steps to solve word problem of 
mathematics are understanding the problems, made a planning steps, solved the problems and checking 
the answer.This research aims to describe and classify the thought processes of 7th grade junior high 
school students in the type of thought processes to solve the word problem of inequality linear one 
variable be reviewed based on high, medium and low level of mathematical ability. This research was 
implemented at VII-D class, 1 Rengel junior high school, academic year 2017/2018. The result showed 
that student with high mathematical ability understood the problems, forming an understanding by 
determine what is known and asked, student also ignores unused information. Then, student forming 
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opinios by using the concept of inequality linear one variabel. Then, student also make conclusions by 
writing and explaining the conclusions. The last steps, student checking answer with recall the 
information was needed to reach the correct answer. Student with medium mathematical ability in 
forming opinions, student do not use a concept, because student less understand the concept. So in the 
step of  forming conclusions, student write a wrong conclusions. In the rechecking step, student try to 
recall information are needed to fix the answer but remained wrong. Students with low mathematical 
ability in understanding problems, formed understanding by analizing the problem information, student 
had difficult to understanding the problem. So in the forming opinions, student had difficult to make 
mathematical models from known information and did not use the concept that learned. And then, student 
also could not give an opinions about the steps that written. Forming conclusions, the student did not 
write conclusions. In the rechecking steps, student did not check the answer because they did not know 
the location of the error answer was made.Based description thought processes that has been described, 
the type of thought processes students with high mathematical ability is conceptually, students with 
medium mathematical ability is semiconceptual, and students with low mathematical ability is 
computational. 

Keyword: thought processes, word problem, inequality linear one variable, mathematical ability.

 
 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan ilmu universal yang memiliki 

peran penting dalam berbagai ilmu, menjadi dasar dalam 

perkembangan teknologi serta mengembangkan 

kemampuan berpikir manusia. Untuk itu, mata pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik. 

Mulai dari Sekolah Dasar untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Sesuai 

dengan pendapat Sutcipto (dalam Yuhasriati, 2012: 81) 

yang menyatakan bahwa Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang sangat penting serta siswa harus 

menguasai mata pelajaran ini disekolah karena memiliki 

banyak manfaat dalam kehidupan sehari–hari. 

Salah satu tujuan diberikannya mata pelajaran 

matematika adalah untuk memecahkan masalah.Menurut 

Sumarmo (1994) menyelesaikanisoaliceritaiadalahisalah 

satuikegiatanipemecahanimasalah.Soaliceritaieratikaitann

yaidenganipermasalahanidalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, soal cerita merupakanipenerapanidariirumus-

rumusimatematikaidalamikehidupanisehari-hari. 

Sedangkan  menurut Rahardjo dan Astuti (2011:8).Soal 

cerita matematika adalah soaliyangidalam 

penyelesaiannyaimenggunakanikalimatimatematikaidan 

eratikaitannya denganikehidupanisehari-hariibertujuani 

untukidicariisolusinya. Selain itu, menurut Ashlock 

(2003) soal cerita adalah soaloyangodisajikan 

odalamobentukolisanoataupun tulisan.  Soal cerita 

matematika dalam penelitian ini adalah 

soaloceritaomatematikaomerupakanosuatuopertanyaanoy

angodiungkapkanononolisano(tulisan)oyangoberhubungn 

dengan kehidupan sehari-hari dimanaojawabannya 

omenggunakanokalimatomatematikaoyangomemuat 

bilanganp, operasiphitung, danorelasi. 

Dalam menyelesaikanksoal cerita terjadikproses 

berpikir, dimana siswagharus mengetahuilbagaimana cara 

berpikirnyapdalam menyelesaikan soal0khususnya 

soalkcerita matematika sampai mendapatkan jawaban. 

Namunhkenyataannya, guru matematika masih 

mengabaikanmbagaimana proses berpikirksiswanya. Guru 

hanyamfokus pada jawabanmyangmdiperoleh siswanya 

tanpa mempertimbangkanmbagaimana jawaban 

tersebutmdiperoleh. Menurut Suryabrata (2004:55) proses 

atau jalannya berpikir dapatmdiuraikanmke dalam tiga 

langkah, yaitu: (1) pembentukan pengertian, (2) 

pembentukan pendapat, (3) penarikan kesimpulan atau 

pembentukan keputusan. Sejalanmdenganmpendapat 

Ahmadi dan Widodo (2013:31) mengenai proses berpikir 

yang mengungkapkanmproses yang dilalui dalam berpikir 

yaitu proses pembentukan pengertian, pembentukan 

pendapat, pembentukan keputusan, dan pembentukan 

kesimpulan. Sedangkanmdefinisi pembentukan pengertian 

menurut Sujanto (2012: 57) yaitu  

siswamhanyamfokusmpada ciri-cirimyang tipis 

ataumkhusus denganmmengabaikanmciri-cirimumum 

ataumtambahanmagar siswammemperolehmgambaran 

yangmkonkritmberdasarkanmkenyataanmdarimsuatu 

masalah. Marpaung (dalam Zuhri, 1998) menyatakan 

bahwa proses berpikir adalah proses yangmterdirimatas 

penerimaan informasimbaik darimluarmataumdari dalam 

diri siswa, pengolahan, penyimpulan dan pemanggilan 

kembaliminformasi itu darimingatan siswa. Sedangkan 

pengertian proses berpikir dalam penelitian ini adalah 

serangkaianmlangkah yang diawalimdengan 

pembentukanmpengertian, membentuk pendapat serta 

membuat kesimpulan dan pemanggilanmkembali 

informasi itu dalammingatan siswa. Berikut adalah 

rincianmtahapanmprosesmberpikir: 

1. Tahap membentuk pengertian dimanaIsiswai 

mencobammenganalisisiinformasimyangiterdapat 
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padaisoalmdenganimenentukan apa yang diketahui 

danmditanyakan. 

2. Tahap membentuk pendapat dimanamsiswa 

membuatmdan menentukan modelmmatematika, 

konsep, sertamlangkahmyangmdigunakan.  

3. Tahap membentuk kesimpulan dimanamsiswa 

membuat kesimpulanmberdasarkan hasilmyang 

telahmdiperoleh.  

4. Tahap memanggil kembali dimana siswammencoba 

memeriksa jawabanmyang diperolehmserta 

memperbaiki jawabanmapabila terjadimkesalahan.  

Soal cerita pertidaksamaan linear satu variabel 

merupakanmpermasalahanvyang erat kaitannya dengan 

kehidupanmsehari-hari. Selain itu, pertidaksamaan linear 

satu variabel merupakan materimprasyarat untuk materi 

pertidaksamaanmnilai mutlak satu variabel yang akan 

dipelajarimdi SMA. Sehingga secaramtidakmlangsung 

materi pertidaksamaanmlinear stau variabel adalahmdasar 

untukmmempelajari materimselanjutnya. Berdasarkan 

laporan hasil Ujian Nasional SMP/MTs tahun pelajaran 

2015/2016 yang dikeluarkan Badan Standar Nasional 

Pendidikan dan Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang 

Kemendikbud, persentase penguasaanmmateri 

soalmmatematika padamindikator 

menyelesaikanmmasalah yangmberkaitanmdengan 

persamaan danmpertidaksamaanmlinear satu variabel 

pada ProvinsimJawa Timur dan tingkatmnasional 

berturut-turutmmencapai 62,24% dan 53,89%. Hasil 

tersebut memperlihatkan bahwamtingkatmkemampuan 

siswa dalam menyelesaikanmpermasalahanmterkait 

persamaan danmpertidaksamaan linear satu variabel 

masih cukupmrendah. Sehingga guru harusmmembantu 

siswa dalam memahamimmateri dan  menyelesaikanmsoal 

cerita berkaitanmdengan pertidaksamaan linear satu 

variabel. 

Steiner dan Cohors-Frensenberg (dalam Rizzal, 2011 

:PM 19) mengatakan bahwa, tugas pokok pendidik 

matematika ialah memperbaikimpengajaranmdisekolah 

denganmmengungkapmproses berpikir siswa dalam 

belajarmmatematika. Dari pendapat tersebut, mengetahui 

proses berpikir siswa  dalam menyelesaikan soal 

matematikamkhususnya soal cerita pertidaksamaan linear 

satu variabel sangat penting bagimguru.  

Banyakmpendapat mengemukakanmtentang jenis-

jenis proses berpikir. Marpaung (dalam Zuhri, 1998) 

mengungkapkan bahwa proses berpikir siswa terbagi 

dalam proses berpikir tipe predikatif dan tipe fungsional. 

Sedangkan Zuhri (1998) membagi proses berpikir menjadi 

tiga macam yaitu proses berpikir konseptual, 

semikonseptual, dan komputasional. Proses berpikir yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah proses berpikir 

konseptual, semikonseptual, dan komputasional. Jenis 

proses berpikirmyang dikemukakanmakan memudahkan 

gurumuntuk membuatmmodelmpembelajaran yang 

sesuai. 

Proses berpikir konseptual adalah dimanamsiswa 

menyelesaikanmsoal dengan menggunakanmkonsep yang 

telahmdipelajari, proses berpikir semikonseptual adalah 

dimana siswa menyelesaikanmsoal menggunakan konsep 

meskipunmdalam prosesnyamada yang tidakmlengkap 

atau karenamkurang memahamimkonsep. Sedangkan 

proses berpikir komputasional adalah dimana siswa 

mengerjakanmsoal tidakmmenggunakanmkonsepmyang 

dipelajari. 

Pada saat mengerjakanmsoal khususnya soal cerita 

pertidaksamaan linear satu variabel, setiapmsiswa 

menggunakanmprosesmberpikir yang berbeda-beda. 

Perbedaan kemampuan matematikammempengaruhi 

proses berpikir siswamdalammmenyelesaikan soal. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Nurman (2008) bahwa 

kemampuanmmatematika setiapmsiswammempengaruhi 

prosesmpenyelesaianm masalah yangmdilakukan. Selain 

itu, menurut Siswono (2008) menyatakan bahwa 

perbedaanmtingkat kemampuanmsiswa terkaitmkonsep 

matematikammenimbulkan perbedaanmpada kemampuan 

siswa dalammmenyelesaikanmsoal matematika. Dengan 

demikian, mproses berpikir siswa dalammmenyelesaikan 

soal matematikamberbeda-beda sesuai dengan 

kemampuanmyang dimiliki oleh siswa. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses berpikir siswa SMP kelas VII 

kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah dalam 

menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan linear 

menggambarkan kecanggihan alat yang digunakan satu 

variabel. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP 

kelas  VII SMP N 1 RENGEL. Tepatnya di kelas VII-D 

tahun pelajaran 2017/2018 semester genap dengan siswa 

sebanyak 32. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

dengan kemampuan matematika tinggi, siswa dengan 

kemampuan matematika sedang, dan siswa dengan 

kemampuan matematika rendah.  

Instrument dalam penelitian  terdiri dari intrumen 

utama yaitu peneliti dan instrument pendukung yaitu 

lembar tes kemampuan matematika, lembar tes 

menyelesaikan soal cerita dan pedoman wawancara. 

Instrumen tes kemampuan matematika terdiri dari 5 soal 

cerita berbentukmuraian yang berisimmateri yangmsudah 

dipelajari di semesterm1 yaitu operasimbilanganmbulat, 

KPK, mhimpunan, mpersamaan linear satu variabel yang 

sebelumyamdikonsultasikan kepada dosenmpembimbing 

dan guru mata pelajaran. Tes menyelesaikan soal cerita 



IDENTIFIKASI PROSES BERFIKIR SISWA SMP …  

374 

pertidaksamaan linear satu variabel terdiri dari 2 soal 

cerita berbentuk uraian yang telah dikonsultasikan dengan 

dosenmpembimbing. Pedoman wawancara terdiri dari 

pertanyaanmyang disusun oleh peneliti  sesuai 

denganmindikator proses berpikirmyang telah ditentukan 

dan dikonsultasikanmdengan dosen pembimbing. 

Peneliti menggunakan metode tes tulis yaitu tes 

kemampuan matematika serta tes menyelesaikan soal 

cerita pertidaksamaan linear satu variabel dan metode 

wawancara. Hasil tes kemampuan matematika digunakan 

untuk mengelompokkanmkemampuan siswa kemampuan 

tinggi, sedang rendah. Setelah itu dari pengelompokkan 

dipilih tiga siswa yang menjadi subjek yaitu satu siswa 

kemampuanmmatematika tinggi, satu siswamkemampuan 

matematika sedang, dan satu siswa kemampuan 

matematikamrendah. Selanjutnya peneliti memberikan tes 

menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan linear satu 

variabel yang digunakan untuk mengetahuimproses 

berpikir masing-masingmsubjek. Selanjutnya tes 

wawancaramdiberikan setelah siswammengerjakan soal 

tes menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan linear satu 

variabel. Alat perekammsuara digunakan untukmerekam 

hasil wawancaramsubjek penelitian untuk keperluan 

analisis data.  

Subjek penelitian dipilih dari satu siswa dari 

kelompok kemampuan matematika tinngi, satu siswa dari 

kelompok kemampuan sedang, dan satu siswa dari 

kelompok kemampuan rendah. Berikut adalah ketentuan 

dari pengelompokkan subjek kemampuan matematika 

tinggi, sedang, dan rendah. 

1. Tentukan mean dan SD dari hasil TKM 

����(�) =
∑ �

�
 

 ������� ������� (��) =  �∑ ��

�
− �

∑ �

�
�

�

 

Keterangan:  X = nilai 

   N = jumlah siswa 

   ∑ � = jumlah nilai 

   ∑ �� = jumlah nilai yang telah 

dikuadratkan 

 

2. Ketentuan Pengelompokkan 

Tabel 1. Kriteria Pengelompokkan Siswa 

Keterangan: 
� = skor siswa 

 �̅ = rata-rata skor siswa 

�� = Standa Deviasi 

1) Kelompok atas adalah siswamyangmmemiliki 

skor lebihmatau samamdengan skormrata-rata 

ditambahmstandartmdeviasi keatas. 

2) Kelompok tengahmadalah siswamyangmemiliki 

skor antaramskor rata-rata dikurangi standar 

deviasi dan skor rata-ratamditambahstandar 

deviasi. 

3) Kelompok bawah adalah siswamyang memiliki 

skor kurang darimatau sama denganmskor rata-

rata dikurangaimstandar deviasi kebawah. 

Setelah data hasil TKM dikelompokkan, peneliti 

memilih 3 subjek untuk selanjutnya mengerjakanmTMSC 

pertidaksamaan linear satu variabel. Dengan memilih 

nilaimyang tertinggi dari kelompokmkemampuan tinggi 

untuk subjekmkemampuan matematikamtinggi, subjek 

kemampuan sedangmdipilih dari nilaimyang tengah pada 

kelompokmkemampuan sedang, dan kemampuan rendah 

dipilih dari kelompok kemampuan rendahmberdasarkan 

saran dari guru matampelajaran matematika dengan 

kemampuanmkomunikasimyang baik. 

Tiga subjek yang telah terpilih mengerjakan soal tes 

menyelesaikan soal cerita. hasil tes menyelesaikan soal 

cerita digunakan untuk mendeskripsikan dan 

mengelompokkanmproses berpikir siswa. Hasil TMSC 

akan dianalisis sesuai dengan indikator jenismproses 

berpikir yang telahmditentukan.  

Selanjutnya setelah siswa menyelesaikan TMSC 

pertidaksamaan linear satu variabel, siswa akan 

diwawancaramsecarambergantianmuntukmmenggali 

lebih dalammmengenai prosesmberpikir siswa dalam 

menyelesaikan soalmcerita pertidaksamaan linear satu 

variabel. Hasil wawancara yang diperoleh akan 

dianalisismdengan mereduksi data, menyajikan data, dan 

terakhir menarik kesimpulan. Pada tahap mereduksi data, 

penelitimakan mentranskripkanmhasil wawancara dan 

mendengarkanmhasil wawancara berulang-ulang agar 

tidak terjadimkesalahan serta membuang ucapan yang 

tidak diperlukan untuk analis data wawancara.  Pada tahap 

menyajikan data, peneliti akanmmengidentifikasi dan 

mengelompokkanmhasil wawancara sesuai dengan 

indikatormproses berpikir yang ditentukan. Pada tahap 

menarik kesimpulan, hasil penyajianmdata akan dianalis 

untuk menggambarkanmproses berpikir subjek. 

Hasil wawancara dan hasil TMSC akan 

digabungkanmuntuk memperoleh kesimpulan proses 

berpikir siswa dalam menyelesaikanmsoal cerita 

pertidaksamaan linear satu variabel. Berikut merupakan 

aturan yang digunakanmuntuk mendeskripsikanmproses 

berpikir siswamadalah sebagai berikut: 

Skor (s) Kelompok 

� ≥ (�̅ + ��) Atas 

(�̅ − ��) < � < (�̅ + ��) Sedang 

� < (�̅ − ��) Rendah 
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a. Aturan untuk mengetahui proses berpikir subjek 

proses berpikir tiap butir soal adalah sebagai berikut. 

1) Apabila subjek memenuhimminimal lima 

indikatormdari jenis proses berpikirmtertentu, 

maka dapat dikatakanmbahwa subjek memiliki 

jenis proses berpikirmtersebut. 

2) Jika siswamtidak memenuhi kriteriamtersebut, 

maka proses berpikirmsubjek tidak dapat 

ditentukan. 

b. Aturan untukmmengetahui proses berpikir subjek 

berdasarkan tesmmenyelesaikan soal ceritamadalah 

sebagai berikut: 

1) Subjek dikategorikan memilikimjenis proses 

berpikir tertentumjika proses berpikir tersebut 

muncul lebihmbanyak daripada yang lainnya. 

2) Jika subjek tidak memenuhi kriteria 1, maka 

prosesmberpikirsubjekmtidakmdapatmdiklasifi

kasikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari data tes kemampuan matematika di atas, 

peneliti dan guru matematika telah memilih subjek 

penelitian yaitu, satu siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi, satu siswa dari kemampuan 

matematika sedang, dan satu siswa dengan kemampuan 

matematika rendah. Berikut merupakan daftar subjek yang 

terpilih: 

Tabel 2. Kode Siswa Peserta penelitian 

No.  Kode Siswa  Ket Kemampuan  
1. BSD P Tinggi 
2. NP P Sedang  

3. KT P Rendah 

Ketiga subjek terpilih mengerjakan tes 

menyelesaikan soal cerita. setelah mengerjakan te 

menyelesaikan saol cerita, subjek secara bergiliran diminta 

untuk melakukan tes wawancara. Hasil tes menyelesaikan 

soal cerita dan hasil wawancara dianalisis sesuai dengan 

ketentuan metode penelitian.  

Proses berpikir siswa kelas VII SMP dalam 

menyelesaikanmsoal cerita pertidaksamaanmlinear satu 

variabel diklasifikasikanmmenjadi tigamkelompok yaitu : 

1. Proses Berpikir Siswa Berkemampuan Matematika 

Tinggi dalammMenyelesaikanmSoal Cerita 

PertidaksamaanmLinear Satu Variabel 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah 

dianalisis, siswa dengan kemampuan matematika 

tinggi cenderung menggunakan jenis proses berpikir 

konseptual. Hal ini terlihat karena siswa dapat 

memenuhi tujuh indikator atau keseluruhan indikator 

pada jenismproses berpikirmkonseptual. Berikut 

merupakan hasilmanalisis siswa dengan 

kemampuanmmatematika tinggi: 

Tabel 3. Kesimpulan Hasil Analisis TMSC dan 

Wawancara Subjek BSD 

Tahap Proses Berpikir 
Pembentu
kan 
Pengertian 

Subjek BSDmdapatmmenyebutkan 

informasimyangmdiketahuimdanmdita

nyakan pada soal nomorm1 dan 

nomorm2 dengan bahasanyamsendiri 

secara tepat danmlengkap. Subjek BSD 

juga menuliskan apa yangmdiketahui 

dan ditanyakanmpada soal 

baikmnomor 1 dan nomor 2 

secaramlengkap pada lembar 

jawabanmyang telah disediakan. 

Subjek BSDmjuga 

menjelaskanmbahwa 

untukmmenentukan apamyang 
diketahui dan 

ditanyakanmdenganmmenganalisis 

informasi dalammsoal 
sertamengabaikan 

informasimtambahan atau informasi 

yang mtidak digunakan. (K1.1 dan 
K1.2) 

Pembentu
kan 
Pendapat 

Subjek BSD membuat model 

matematikamberdasarkan situasimyang 

terdapatmpada soal, sehinggammodel 

matematika yangmdibuat subjek BSD 

lengkapmdan juga tepatmuntuk soal 

nomor 1mmaupun nomorm2. Subjek 

BSD jugammenggunakan 

konsepmyang tepatmdan benar 

sesuaimdengan apa yang 

telahmdipelajari. SubjekmBSD juga 

menuliskanmdan menjelaskan 

langkahmyangmdigunakanmdalamm
menjawab soal dengan lengkapmdan 
rinci. (K1.3, K1.4, dan K1.5) 

Membuat 
Kesimpula
n 

Subjek BSDmmenuliskan kesimpulan 

yangmdibuat berdasarkanmhasil yang 

telah diperolehmdan 

sesuaimpermintaan yang 

terdapatmdalam soalmdengan benar. 

Selainmitu subjek BSDmjuga 

memahami kesimpulanmyang dibuat. 
(k1.6) 

Memanggi
l Kembali 

Subjek BSDmmemeriksa kembali 

jawabanmyang telah diperolehmsecara 

keseluruhanmdan dapatmmemperbaiki 

jawabanmapabila terjadi kesalahan. 
(K1.7) 
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Tabel 3 menunjukkanmbahwa siswa dengan 
kemampuanmmatematika tinggi bukanmhanya 
memenuhi 5mindikator namunmkeseluruhan 
indikator proses berpikirmkonseptual. Sehingga 
siswa dengan kemampuanmtinggi memiliki proses 
berpikir konseptual dalam menyelesaikan 
soalmcerita pertidaksamaan linear satu variabel. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitianmYohanes (2007) 
yang menyatakanmbahwa proses berpikirmsiswa 
kemampuan matematikamtinggi adalah konseptual.  

 

2. Proses Berpikir Siswa BerkemampuanmMatematika 

Sedang dalam MenyelesaikanmSoal Cerita 

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 

Berdasarkanmhasil tes tulis danmwawancara yang 

telah dianalisis, msiswa dengan kemampuan 

matematikamsedang cenderungmmenggunakan 

proses berpikirmsemikonseptual. Hal ini terlihat saat 

siswammemenuhi dua indikatormproses berpikir 

konseptualmdan lima indikatormjenis proses 

berpikirmsemikonseptual. Berikut merupakan tabel 

hasil analisis siswamdengan kemampuan 

matematika rendah:  
Tabel 4. Kesimpulan Hasil Analisis TMSC dan 

Wawancara Subjek NP 

Tahap Proses Berpikir 
Pembentukan 
Pengertian 

Subjek NP dapatmmenyebutkan 

informasimyang diketahui dan 

ditanyakanmpada soal nomor 1 dan 

nomor 2 dengan bahasanyamsendiri 

secara tepat danmlengkap. Subjek NP 

jugammenuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan pada soal 

baikmnomor 1 dan nomorm2 secara 

lengkapmpada lembarijawaban yang 
telah disediakan. Subjek NP juga 
menjelaskanobahwa untuk 
menentukanmapa yang diketahui dan 
ditanyakanmdengan menganalisis 
informasi dalammsoal dan fokus pada 
informasimpenting yang 
terdapatmpada soal sehingga subjek 
NPmmengabaikan informasi yang 
tidakmdiperlukan dalam 
menjawabmsoal. (K1.1 dan K1.2) 

Pembentukan 
Pendapat 

Subjek NP membuat model 
matematika berdasarkanmsituasi 
yangmterdapat pada soal 
namunmsalah karena 
menggunakanmtanda persamaan baik 
nomor 1mmaupun nomorm2. Subjek 
NP jugammenggunakan 
konsepmyang tepat dan benarmsesuai 
denganiapa yang telahidipelajari 

namunikarena kurang 
memahamiikonsep, subjek NP 
kesulitan menentukan tanda 
pertidaksamaaniyang ahrus 
digunakan. Subjek NP juga 
menuliskanidan menjelaskanilangkah 
yangidigunakan dalam 
menjawabisoal meskipunikurang 
lengkap karenaikurang memahami 
konsepiyang telah dipelajari. (K1.3, 
K1.4, dan K1.5) 

Tahap Proses Berpikir 
Membuat 
Kesimpulan 

Subjek NP menuliskanikesimpulan 
yang dibuatiberdasarkan hasiliyang 
telah diperolehinamun tidak  sesuai 
denganipermintaan yang 
terdapatidalam soal karena 
tandaipenghubung yang 
diguanakaniadalah sama dengan. 
(k1.6) 

Memanggil 
Kembali 

Subjek NP memeriksaikembali 
jawabaniyang telah diperolehidan 
mengetahui kesalahaniyang terdapat 
dalamijawaban. Subjek NP juga 
mencobaimemperbaiki 
jawabaninamun masih 
terdapatikesalahan. (K1.7) 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa siswa dengan 
kemampuan matematika sedang dalam 
menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan linear satu 
variabel dapat memenuhiiminimal lima 
indikatorijenis proses berpikir semikonseptual sesuai 
dengan pedomanianalisis data. Sehingga siswa 
denganikemampuan sedang memilikiiproses berpikir 
semikonseptual dalam menyelesaikan soal cerita 
pertidaksamaan linear satu variabel. Hal ini sesuai 
dengan hasilipenelitian Yohanes (2007) yang 
menyatakanibahwa siswa denganikemampuan 
matematika sedangimenggunakaniproses berpikir 
semikonseptual. 

3. Proses Berpikir Siswa Berkemampuan Matematika 

Rendah dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 

Siswa dengan kemampuan matematikairendah 

cenderung menggunakan proses berpikir 

komputasional, hal ini terlihatidari hasilianalisis 

jawaban daniwawancara siswa yangimemenuhi satu 

indikatoriproses berpikir konseptualidan enam 

indikatoripada jenis proses berpikir komputasional. 

Berikut merupakan hasil analisis siswa dengan 

kemampuan matematika rendah: 

Tabel 5. Kesimpulan Hasil Analisis TMSC dan 

wawancara Subjek KT 

Tahap Proses Berpikir 
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Pembentuka
n 
Pengertian 

Subjek KT dapatimenyebutkan 
informasiiyang diketahuiipada soal 
nomor 1 dan nomori2 dengan 
bahasanyaisendiri secara tepatidan 
lengkap. Namunisubjek KT tidak 
dapat menyebutkan apa yang 
ditanyakanipada soal denganibenar. 
Subjek KT juga menuliskaniapa yang 
diketahuiipada soal baikinomor 1 dan 
nomor 2isecara lengkap padailembar 
jawaban yang telahidisediakan. 
Namun subjek KT tidakimenuliskan 
apa yang ditanyakanipada soal karena 
kesulitanidalam memahamiimaksud 
soal. Subjek KT jugaimenjelaskan 
bahwa untukimenentukan apa yang  

Tahap Proses Berpikir 
 Diketahuiidenga fokus terhadap 

angkaidalam soal dan fokusipada 
kalimatiatau kata sebelumiangka yang 
terdapat pada soalisehingga subjek KT 
secara tidakilangsung mengabaikan 
informasiiyang tidak diperlukanidalam 
menjawab soal. (K1.1 dan K3.2) 

Pembentuka
n Pendapat 

Subjek KT tidakimembuat model 
matematikaiberdasarkan situasiiyang   
terdapatipadaisoalkarenaitidakimemah
ami maksud soaliyang diberikan. 
Subjek KT juga tidakimenggunakan 
konsep yang tepatidan benar 
sesuaiidengan apa yang 
telahidipelajari. Subjek KT juga tidak 
dapat menuliskanidan menjelaskan 
langkahiyang digunakan dalam 
menjawabisoal. (K3.3, K3.4, dan 
K3.5) 

Membuat 
Kesimpulan 

Subjek KT tidaki menuliskan 
kesimpulaniyang dibuat berdasarkan 
hasiliyang telahidiperoleh karena tidak 
terbiasaidalam 
menuliskaniikesimpulan dalam 
menyelesaikanisoal. (k3.6) 

Memanggil 
Kembali 

Subjek KT tidak memeriksaiikembali 
jawaban yang telahiidiperoleh dan 
tidak mengetahuiiiikesalahan 
yangiiiterdapat dalam jawaban. Subjek 
KT juga tidak dapat 
memperbaikiiiijawaban apabila 
terdapatikesalahan. (K3.7) 

Tabel 6 menunjukkan bahwa siswa dengan 

kemampuan matematika rendah dalam 

menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan linear satu 

variabel dapatiiimemenuhi minimaliiilima indikator 

jenis proses berpikir komputasional sesuai 

denganiiipedoman analisis data. Sehinggaiiisiswa 

dengan kemampuan rendah memiliki proses berpikir 

komputasional dalamiimenyelesaikan soal cerita 

pertidaksamaan linear satu variabel. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitianiiYohanes (2007) yang 

menyatakaniibahwa siswa denganikemampuan 

matematika rendah menggunakaniiproses berpikir 

komputasional. 

 Perbedaan penelitian ini dan penelitianiYohanes 

adalahimateri, materiiyang digunakanioleh Yohanes 

adalah aritmatikaisosial sedangkanidalam penelitian 

ini adalahipertidaksamaan linear satu variabel. 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian tentang “Identifikasi Proses Berpikir 
Siswa SMP Kelas VII dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Ditinjau dari 
Kemampuan Matematika” ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Proses berpikir siswa kelas VII dengan kemampuan 

matematika tinggi dalam menyelesaikan soal cerita 

pertidaksamaan linear satu variabel pada tahap 

pembentukan pengertian siswa dapatimenentukan 

apa yang diketahuiiidan ditanyakaniiidengan 

bahasanya sendiriiiiberdasarkaniiapa yang terdapat 

pada soaliiidengan benariiidan lengkapiiidengan 

mengabaikaniiiinformasi tambahaniiiyang tidak 

diperlukan, pada tahap membentuk pendapat siswa 

dapat membuatiiimodel matematika secara tepat, 

menentukaniiikonsep secaraiiitepat, serta 

menjelaskaniisetiap langkahiyang digunakan 

denganiiilengkap dan benariiiisesuai dengan 

pendapatnya. Pada tahap membuat kesimpulan 

siswa dengan kemampuan matematika tinggi 

menuliskan kesimpulaniiidengan benariiisetelah ia 

mendapatkaniiijawaban akhir sertaiiimenjelaskan 

bagaimanaiiikesimpulan tersebutiiidiperoleh. Pada 

tahap memanggil kembali siswa melakukan 

pemeriksaan kembaliiiterhadap jawabaniiyang telah 

diperoleh serta apabilaiiada kesalahan siswaiidapat 

memperbaikiiisampai mendapat jawabaniiyang 

benar dengan mengingatiikembali konsepiiimaupun 

materi yang dibutuhkaniuntuk sampai padaijawaban 

yang tepat. 

2. Proses berpikir siswa kelas VII dengan kemampuan 

matematika sedang dalam menyelesaikan soal cerita 

pertidaksamaan linear satu variabel pada tahap 

pembentukan pengertian siswa dapatimenentukan 

apa yang diketahuiiidan ditanyakaniiiidengan 

bahasanya sendiri berdasarkaniiiapa yang terdapat 

padaiiisoal dengan benariiidengan mengabaikan 

informasiiiiyang dianggap tidakipenting, pada tahap 

membentuk pendapat siswa kurangiimemahami 

konsepiiyang digunakaniiisehingga siswaiikurang 

dapat membuatimodel matematikaidan menjelaskan 

langkah-langkahiiiyang digunakaniiiiberdasarkan 

pendapat yang iaiiibuat. Pada tahap membuat 

kesimpulan siswa menuliskaniiikesimpulan yang 
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didapatkanidan menjelaskanidari mana kesimpulan 

itu diperolehimeskipun terdapatiiikesalahan. Pada 

tahap memanggil kembali siswa memeriksa 

kembali jawaban yang diperolehiidan mengetahui 

bahwaiiterdapat kesalahaniilalu mencobamengingat 

iikembali konsepiiyang diperlukaniiuntuk dapat 

memperoleh jawabaniiyang benar, namuniikarena 

kurang memahamiiikonsep siswaiimasih membuat 

kesalahaniidalam menjawab. 

3. Proses berpikir siswa kelas VII dengan kemampuan 

matematika rendah dalamiimenyelesaikan soal cerita 

pertidaksamaan linear satu variabel  pada tahap 

pembentukan pengertian siswa terfokus pada 

angka yang terdapat pada soal dan dapat 

imengungkapkan apa yangiidiketahuiiidenganbenar 

namun tidak dapatiimengungkapkan apa  ditanyakan. 

Pada tahap membentuk pendapat siswa cenderung 

menjawab menggunakaniiintuisi sehingga siswa 

tidakiimembuat model matematika, 

tidakiimenggunakan konsep yang telah dipelajari, 

dan tidak dapat menjelaskaniilangkah-langkah yang 

digunakaniidalam menjawab. Pada tahap membuat 

kesimpulan siswa tidak menuliskan kesimpulan 

berdasarkaniinilai atauiiangka yang diperoleh karena 

tidakiimemahami soal. Pada tahap memanggil 

kembali siswa tidakiimemeriksa jawaban yang 

telahiidiperoleh sehingga siswa tidak 

mengetahuiiiapakah jawaban yang diperoleh tersebut 

benar atau salah. 

4. Proses berpikir siswa Kelas VII dalam  

menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan linear satu 

variabel maka dapatiidiklasifikasikan siswa dengan 

kemampuaniimatematika tinggi mempunyai jenis 

proses berpikir konseptual, siswaiidengan 

kemampuan matematikaiisedang memliki jenis 

proses berpikir  semi konseptual, dan siswa dengan 

kemampuaniimatematika rendah mempunyaiiijenis 

proses berpikir  komputasional. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi penelitiiilain yang inginiimelakukan penelitian 

yang serupaiidengan penelitian ini, sebaiknya dalam 

melakukaniiwawancara dilakukaniilebih dari satu kali 

untuk memperkuat data.  

2. Soal tes menyelesaikan soal cerita sebaiknya 

menggunakaniisoal yang lebih sulit khususnyaiipada 

bagian apa yang diketahuiiiserta lebih dari dua soal, 

sehingga dataiiyang diperoleh semakiniiakurat dan 

dapat mencakup seluruhiiindikator yang ditentukan 

agariikecenderunganiiproses berpikir lebihterungkap. 

3. Pada saat wawancara terdapatiipertanyaan yang 

kurang dapat dipahamiiioleh siswa, karena itu bagi 

peneliti lainiiyang akan melakukaniipenelitian dengan 

menggunakaniiiiiinstrumentiiiipedomaniiiiwawancara 

hendaknya mengajukan pertanyaaniiwawancara yang 

komunikatif sehinggaiisiswa dapat memberikan 

jawabaniidengan mudah, dan penelitiiimemperoleh 

data hasil penelitianiisecara optimal. 
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